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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah 1) hasil belajar siswa dengan tidak mengunakan media
pembelajaran berbasis Kelase, 2) hasil belajar siswa dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Kelase, 3)mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara tidak
menggunakan media pembelajaran berbasis Kelase dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Kelase pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII
SMP Negeri 1 Berbek Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2019/2020.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan desain penelitian
Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Berbek Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 287 siswa. Pemilihan sampel
dilakukan dengan cara simple random sampling, kelas VIII-F sebagai kelas eksperimen
sebanyak 32 siswa dan kelas VIII-H sebagai kelas kontrol sebanyak 32 siswa. Variabel
bebas dari penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis Kelase, sedangkan variabel
terikat adalah hasil belajar ilmu pengetahuan sosial. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji-t.

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian pada bab IV yang telah dilakukan penelitian
diperoleh hasil thiwng = 4,3 dan twher = 2,00 dengan dk 62 dan taraf signifikan 5%. Maka
thitung > tabel.

Dari data tersebut disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Dengan demikian hasil
penelitian ini menunjukkan sehingga ada perbedaan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial
dengan tidak menggunakan media pembelajaran berbasis Kelase dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis Kelase kelas VIII SMP Negeri 1 Berbek Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci : Media Pembelajaran Berbasis Kelase, Hasil Belajar Siswa

Pendahuluan

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan Indonesia selain bertujuan untuk
mencerdaskan anak bangsa juga membentuk suatu karakter anak bangsa sesuai

dengan karakter bangsa Indonesia. Dalam hal ini karakter yang diharapkan
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mampu mengimbangi ilmu pengetahuan yang didapat sehingga tidak akan
bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila yang dimiliki bangsa Indonesia.

SMP merupakan salah satu lembaga pendidikan di Indonesia untuk
mendidik peserta didik atau siswa supaya lebih mempelajari dan memahami arti
penting tentang pendidikan, karena siswa SMP adalah masa peralihan dari anak —
anak kedewasa dengan pemikiran yang masih dalam tahap perkembangan yang
harus dikembangkan dan diperhatikan oleh lingkungan yang bersangkutan seperti
keluarga, lingkungan, masyarakat dan sekolah. Agar kedepannya siswa SMP bisa
lebih baik dan berguna bagi dirinya dan juga orang lain.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) yang merupakan salah satu mata pelajaran
yang terdapat di SMP, diantaranya Geografi, Sejarah, dan Ekonomi, yang
mempunyai peranan penting dalam menyiapkan lulusan yang mampu mengikuti
dan menguasai perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan
baik. llmu pengetahuan sosial termasuk pelajaran yang membutuhkan wawasan
dan cara berpikir yang lebih luas. Oleh karena itu peningkatan kualitas pelajaran
ilmu pengetahuan sosial sangat diperlukan, Karena dengan mengupayakan dan
menyiapkan siswa yang berbakat juga kreatif maka tujuan pendidikan dapat
tercapai dengan baik.

E-Learning merupakan sebuah inovasi perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi di dunia pendidikan yang mempunyai kontribusi sangat besar
terhadap perubahan proses belajar mengajar. Dengan adanya E-Learning dimana
proses belajar mengajar tidak lagi hanya di ruang kelas, mendengarkan guru
menyampaikan materi, tetapi siswa juga melakukan aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, dan lain-lain. Materi bahan ajar dapat diberikan dalam
berbagai format dan dapat di download di komputer atau smartphone sehingga
siswa dapat juga mendapatkan materi yang guru sampaikan, sehingga
memudahkan siswa untuk mempelajari ulang materi yang sudah guru sampaikan.
Salah satu platform yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
lalah Kelase. Kelase merupakan salah satu platfrom e-learning yang berbentuk
web sosial yang mana ia menawarkan pembelajaran sama seperti di dalam kelas

secara gratis dan mudah digunakan.



Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial menggunakan media berbasis
Kelase menuntut guru relatif berbeda dari pembelajaran konvensional. Dalam
pembelajaran ini, peran guru sebagai fasilitator, siswa harus lebih aktif, kreatif
dan mampu mandiri dalam pembelajaran. Penggunaan media dengan
menggunakan komputer atau smartphone yang terhubung internet ini digunakan
agar siswa memiliki tingkat kemampuan dan ketrampilan yang berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara individu untuk memahami mata

pelajaran ilmu pengetahuan sosial.

Melihat pentingnya penggunaan media e-learning untuk menumbuhkan
motivasi, minat dan aktifitas siswa dalam belajar, serta dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial,
maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Media Pembelajaran Berbasis Kelase Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajara IPS Kelas VIII di SMP Negeri 1 Berbek Tahun Pelajaran
2019/2020”

Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian eksperimen dapat menggunakan berbagai
macam rancangan dan metode penelitian. Mengenai rancangan dan metode apa
yang akan dipakai tergantung dari tujuan penelitian, sifat masalah yang akan
diteliti dan berbagai alternatif yang mungkin digunakan.

Penelitian ini menggunakan Posttest - Only Control Design yang bertujuan
untuk mengetahui efektif atau tidaknya media pembelajaran berbasis Kelase
terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan post-
test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Untuk melaksanakan penelitian dengan jenis data yang diperlukan dalam
penulisan ini, penelitian diawali dengan mengadakan observasi di SMP Negeri 1
Berbek Kabupaten Nganjuk mengenai data kelas V111, jadwal mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial kelas V111, dan guru mata pelajaran. Setelah mendapatkan data
dan berkonsultasi dengan guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosila, penelitian
dilanjutkan dengan menentukan populasi dan memilih sampel dari populasi yang

ada. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kelas VIII SMP Negeri 1



Berbek Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 9 kelas yaitu kelas VIII-A sampai
dengan kelas VIII-I.

Pemilihan sampel dilakukan dengan sampel randam sampling, yaitu
pemilihan sampel yang pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Sampel diambil
sebanyak dua kelas, yaitu kelas pertama sebagai kelas kontrol yang dikenai
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran Kelase dan kelas kedua
sebagai kelas eksperimen yang dikenai pembelajaran menggunakan media
pembelajaran berbasis Kelase.

Pada tahap pelaksanaan peneliti diberi dua hari untuk melakukan penelitian.
Untuk hari pertama digunakan untuk kelas eksperimen dan hari kedua untuk kelas
kontrol.

Penelitian hari pertama peneliti menerapakan rancangan penelitian yaitu
dengan menerapkan media pembelajaran berbasis Kelase pada kelas eksperimen
yaitu kelas VIII - F.

Setelah pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis Kelase
peneliti memberikan soal post-test. Dalam pelaksanaan post-test ini semua siswa
pada masing-masing kelas harus mengerjakan soal secara mandiri. Post-test
dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Di hari kedua peneliti melakukan penelitian di kelas kontrol. Peneliti
memberikan pengajaran tanpa menggunakan media pembelajaran berbasis Kelase
di akir sesi melakukan post-test.

Tahap selanjutnya adalah mengolah dan menganalisi data yang diperoleh
pada tahap pelaksanaan vyaitu hasil test siswa. Hasil test siswa dianalisis

menggunakan rumus uji-t.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil belajar siswa didapat dari hasil nilai post-test kelas kontrol dan kelas
ekperimen. Rata-rata nilai post-tes kelas kontrol adalah 74,8. Jika dilihat
berdasarkan kategori nilai test, rata-rata nilai kelas kontrol adalah Cukup Baik,

sedangkan nilai rata- rata kelas eksperimen adalah 81,6. Nilai rata- rata tersebut



dilihat berdasarkan tabel kategori nilai test, rata-rata nilai kelas eksperimen adalah
Baik.

Untuk kelas kontrol berdasarkan nilai varian = 83,2. Dan kelas eksperimen
berdasarkan nilai varian = 57,3. Dari perhitungan dengan rumus uji — t dengan
data tersebut, diperoleh dalam membandingkan nilai thitung dengan nilai ttapel.
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi 5% dan dk = 62 diperoleh thitung

= 3.195 dan twwe = 2,00. Dapat dilihat bahwa thitung > trabel. , untuk taraf
signifikansi 5%
Berdasarkan data hasil penelitian tersebut didapat pembahasan bahwa:

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Berbek
menunjukan bahwa hasil belajar siswa dengan tidak menggunakan media
pembelajaran berbasis Kelase dan menggunakan media pembelajaran berbasis
Kelase terdapat perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran berbasis Kelase terlihat mengalami

peningkatan.

Dari semua pembahasan di atas peningkatan hasil belajar siswa tidak dapat
berhasil apabila tidak didukung dengan perbaikan proses mengajar guru pada
setiap pertemuan. Dalam peningkatan hasil belajar ini dipengaruhi oleh hasil tolak
ukur dari perbaikan proses belajar mengajar guru di kelas. Keberhasilan
penerapan media pembelajaran berbasis Kelase untuk meningkatkan hasil belajar
siswa mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhinya diantara lain adalah
suasana kondusif kelas dan sarana prasarana yang mendukung terlaksananya
kegiatan proses belajar mengajar dengan media ini. Penerapan media
pembelajaran berbasis Kelase juga dapat meningkatkan aktivitas siswa di kelas
karena kegiatan siswa telah dikondisikan sesuai dengan tujuan yang telah disusun.
Dalam melaksanakan pembelajaran media ini keberhasilan tidak lepas dari
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas dengan

penguasaan materi serta tahap- tahap media pembelajaran berbasis Kelase.



Simpulan, dan Rekomendasi

Kesimpulan penelitian ini yaitu menunjukan bahwa hasil belajar pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VIII SMP Negeri 1 Berbek Kabupaten
Nganjuk tahun pelajaran 2019/2020 dengan tidak menggunakan media
pembelajaran Kelase dan menggunakan media pembelajaran berbasis Kelase
terdapat perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran berbasis Kelase terlihat mengalami
peningkatan hasil belajar. Hasil belajar ini dapat meningkat karena terjadi
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan.
Berdasarkan simpulan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Guru

a. Guru alangkah baiknya menggunakan media pembelajaran berbasis
Kelase, karena dengan media pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial.

b. Latihan soal-soal sebaiknya sering diberikan agar siswa lebih mengenal
bentuk-bentuk permasalahan dan tidak mengalami kesulitan bila
dihadapkan pada persoalan yang mirip dalam kehidupan sehari-hari.

2. Siswa

a. Siswa disarankan banyak latihan dengan mengerjakan soal, serta
bertanya pada guru maupun siswa lain jika mengalami kesulitan atau
merasa belum menguasai materi baik yang sedang diajarkan maupun

materi yang sudah diajarkan

b. Siswa disarankan mengerjakan banyak soal-soal baik secara individu
maupun kelompok, agar lebih mahir dalam mata pelajaran ilmu

pengetahuan sosial maupun mata pelajaran lainnya.

3. Sekolah
a. Sekolah merupakan tempat menimba ilmu selayaknya memperhatikan
kebutuhan dalam kegiatan belajar mengajar terutama buku-buku
referensi yang relevan sehingga dapat membantu memudahkan guru
dalam menyampaikan materi yang diajarkan selain dari alat dan fasilitas
yang juga sangat dibutuhkan siswa.



b.Sekolah  hendaknya memprakarsai (pendorong, penyemangat,
fasilitator) utama dalam menambah minat siswa untuk belajar ilmu
pengetahuan sosial.
4. Orang Tua

a. Orang tua seharusnya memotivasi siwa dalam belajar ilmu pengetahuan
sosial mengingat pentingnya mata pelajaran ini sehingga perlunya
orang tua sebagai pendamping dalam belajar ilmu pengetahuan sosial
maupun mata pelajaran yang lain.

b. Diharapkan adanya kerjasama yang baik antara orang tua siswa, guru,
sekolah, dan siswa itu sendiri demi tercapainya tujuan pendidikan.

c. Sebaiknya antar orang tua saling mendukung dalam memberi motivasi

kepada anaknya agar lebih giat belajar.
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